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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk kepada rumusan masalah yang menjadi fokus pembahasan 

Skripsi ini, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan islam anak Mustadh’afin 

di Kampung Baru Strenkali jagir Wonokromo :  

a. Problematika rendahnya ekonomi 

Rendahnya ekonomi memberikan dampak yang cukup besar terhadap 

proses internalisasi nilai-nilai pendidikan islam pada anak-anak di 

Kampung Baru Strenkali jagir wonokromo. Diantara problem tersebut 

adalah membuat para warga tinggal dipinggir sungai yang rawan sekali 

dengan adanya luapan air, selain itu anak-anak yang ikut bekerja 

membantu orangtuanya untuk bekerja menjadi pengamen dijalanan, 

yang akan berpotensi mengurangi motivasi anak dalam belajar, dan 

akan berpengaruh kepada lingkungan bergaul anak-anak. 

b. Problem rendahnya pendidikan orang tua   

Keluarga khususnya orang tua merupakan tumpuan harapan utama 

bagi berlangsungna pendidikan anak, khsusunya pendidikan islam 

anak, karenanya jika peran ini tidak disadarai oleh orang tua, maka hal 

ini akan membuat proses internalisasi nilai-nilai pendidikan islam 

menjadi tidak maksimal. 
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c. Problem rendahnya Motivasi  

Rendahnya motivasi orang tua untuk belajar agama islam, dan 

rendahnya motivasi anak-anak di Kampung Baru Strenkali jagir 

Wonokromo. Kedua hal ini saling berkaitan, jika orang tua sudah tidak 

memiliki motivasi lagi, besar kemungkinan, bagi si anak untuk 

mendapatkan motivasi dari orang tua juga rendah, karena orang tua 

kurang menyadari akan pentingnya pendidikan agama bagi anaknya. 

Ketidak ikutan para orang tua terhadap kegiatan keagamaan 

dilingkungan mereka, akan berdampak pada keringnya ilmu 

keagamaan mereka, akhirnya itu semua akan mempengaruhi proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan islam, didalam keluarga mereka 

terutama anak-anak mereka.  

d. Problematika Lingkungan masyarakat yang kurang religious  

Lingkungan dimana warga di Kampung Baru Strenkali jagir 

wonokromo, bisa dikatakan kurang layak, untuk dijadikan tempat 

pembelajaran agama islam dengan baik, bagi anak-anak dan juga 

warga yang beragama muslim, karena dilingkungan tersebut ada 

beberapa rumah yang digunakan untuk tempat prostitusi, selain itu 

keseharian warga yang hidup dan bekerja dijalanan, bisa 

mempengaruhi perilaku mereka, rendahnya pendidikan mereka 

nantinya akan mempengaruhi pola komunikasi mereka, dan juga 

penggunaan bahasa dalam berkomunikasi, kata-kata kasar akan 
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cenderung lebih sering dan sudah biasa mereka gunakan. Semua itu 

akan menjadi potensi untuk merusak perkembangan agama anak, 

karena anak-anak banyak menghabiskan waktu dilingkungan dimana 

mereka tinggal. Selain itu dikampung tersebut juga sagat minim sekali 

kegiatan kegamaan.  

e. Problematika adanya misi kristenisasi  

Rendahnya perekonomian dan juga pendidikan masyarakat di 

Kampung Baru Strenkali jagir seakan menjadi sasaran yang jitu para 

non mulsim, untuk berusaha mendoktrin mereka, dengan berbekal 

dengan dana yang cukup, mereka berusaha membawa misi kristenisasi 

melalui bantuan-bantuan sosial, serta pengadaan lembaga belajar, hal 

ini jika dibiarkan tentu akan menggerogoti nilai-nilai keislaman yang 

sudah lama tertaman dalam diri anak-anak dan juga Warga sekitar 

diKampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo.  

f. Problem relawan pendidik.  

Minimnya kuantitas relawan pendidik, dalam komunitas belajar Urban 

Care, akhirnya membuat mereka kewalahan dalam mendidik anak-

anak dengan karakteristik yang berbeda dan sangat hiperaktiv. Hal ini 

disebabkan selain karena relawan pendidiknya adalah mayoritas 

mahasiswa, yang masih mempunyai tanggung jawab untuk 

menyelesaikan studinya, juga kurangnya kesadaran para mahasiswa 

untuk peduli terhadap masyarakat terpinggirkan ditegah perkotaan ini.   
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2. Upaya solusi dari problematika pendidikan islam anak Mustadh’afin, di 

Kampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo  

a. Upaya mengatasi  problem rendahnya ekonomi 

Dalam usaha untuk mengatasi problem ekonomi yang dihadapi oleh 

warga yang tinggal diKampung Baru Strenkali Jagir Wonokromo ini, 

membutuhkan peran dari banyak pihak, khususnya peran pemerintah 

dan lembaga sosial lainnya, karena hal ini merupakan 

tanggungjawabnya, namun hal ini tidak akan berjalan secara maksimal, 

bila tidak diserta bantuan dari masyarakat lain yang lebih mampu. 

Usaha bisa mereka lakukan dengan cara memberikan sumbangan 

sembako, uang, pakaian layak pakai, dan sebagainya, atau dalam 

bentuk bimbingan dan latihan ketrampilan agar mereka tidak selalu 

mengandalkan bantuan dari orang lain, tapi mereka bisa berdaya 

sendiri, dan bisa menghasilkan uang dari kerja keras mereka sendiri.   

b. Upaya mengataasi  problematika rendahnya pendidikan orang tua 

Dasar-dasar perilaku, sikap hidup dan berbagai kebiasaan ditanamkan 

kepada anak sejak dalam lingkungan keluarganya. Semua dasar yang 

menjadi landasan bagi pengembangan pribadinya itu tidak mudah 

untuk dirubah. Oleh karena itu orang tua harus mencipakan lingkungan 

yang baik bagi perkembangan anak, agar orang tua mengerti bahwa 

lingkungan yang baik sangat mempengruhi perkembangan agama 

anak, setidaknya komunitas urban care sudah melakukan upaya dengan 
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mengadakan kegiatan keagamaan, setiap bulannya, tentang bagaimana 

mendidik anak dengan baik sesuai dengan ajaran agama islam.  

c. Upaya mengatasi problematika rendahnya motivasi  

Dalam mengatasi problem motivasi ini, dibutuhkan berbagai pihak 

yang bisa mendorong motivasi kepada anak, agar mau mempelajari 

agama dengan baik, tentunya hal ini haruslah melibatkan orangtua 

sebagai pendorong motivasi anak, karena motivasi bisa berasalah dari 

diri anak itu sendiri dan juga bisa berasal dari pengaruh orang lain. 

Maka dari itu komunitas Urban care ini selain memberikan pelajaran 

agama kepada anak-anak yang ada di Kampung Baru Strenkali jagir 

wonokromo, juga memberikan pembelajaran juga kepada para orang 

tuanya.   

d. Upaya mengatasi problematika Lingkungan masyarakat yang kurang 

religius  

Lingkungan memberikan pengaruh yang besar terhadap jiwa, sikap 

perilaku maupun akhlak anak. Didalam lingkungan, anak dapat meniru 

kelakuan yang buruk, bergantung kelompoknya, anak-anak mudah 

untuk meniru kata-kata kotor dan kasar, karena daerah yang nakal akan 

menghasilkan anak yang  nakal pula. Dalam hal ini peran keluarga, 

pendidik dan juga masyarakat sangat penting sekali, bisa dengan cara 

merubah polapikir warga diKampung Baru Strenkali jagir 

Wonokromo, bahwa uswatun hasanah atau contoh yang baik dari 
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orang tua dan orang terdekat dari anak-anak sangat penting.  Cara ini 

sudah mulai komunitas Urban Care terapkan, yaitu dengan 

mengadakan pengajian tentang parenting meski hanya satu bulan 

sekali. Selain itu komunitas ini juga menerapkan metode hukuman dan 

juga ganjaran, dimana semua orang yang berada didalam ruangan 

belajar tersebut, harus siap mendapatkan hukuman jika melanggar 

kesepakatan yang sudah dibuat bersama, misalnya ketika anak-anak 

melakukan sebuah tindakan yang melanggar kesepakatan bersama, 

serta salah satu anak melakukan hal yang tidak baik terhadap 

temannya, maka anak tersebut, mendapatkan hukuman, serta disuruh 

untuk mengucapkan istigfar tiga kali.  

e. Upaya mengatasi problem misi kristenisasi  

Dalam upaya mengantisipasi semakin kuatnya pengaruh misi 

kristenisasi kepada warga di Kampung Baru Strenkali jagir, 

seharusnya civitas akademis, yang menjadi garda terdepan bagi hal ini, 

karena mereka adalah orang yang berpendidikan tinggi, yang mampu 

membaca kondisi sosial, dibandingkan dengan warga di Kampung 

Baru Strenkali jagir Wonokromo. Bantuan dalam bentuk materi 

maupun tenaga mengajar untuk anak-anaknya, sangat dib’utuhkan 

sekali, karena dengan rendahnya pendidikan para orang tua, akhirnya 

mereka kurang mampu untuk membaca kondisi disekitar mereka. 

Dalam hal ini setidaknya sudah ada upaya yang dilakukan oleh 
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komunitas Urban Care, yaitu dengan mengadakan kegiatan kegamaan 

setiap satu minggu dua kali, untuk belajar mengaji, dan satu bulan 

sekali untuk pengajian seputar parenting 

f. Upaya mengatasi problematika kurangnya relawan pendidik  

Karena pendidik merupakan salah satu kunci keberhasilan pendidikan, 

makas eorang pendidik tidak hanya harus pintar dalam suatu bidang 

saja, tetapi juga harus menguasai serta mengetahui metode dan 

pendekatan pengajaran serta segala sesuatu yang berhubungan dengan 

ilmu pendidikan/pengajaran. Problem yang dominan adalah masalah 

kuantitas pendidik yang tergabung dalam komunitas tersebut. Upaya 

yang sudah pengurus komunitas tersebut lakukan adalah dengan cara 

memberikan pengaruh guna merubah pola pikirnya teman-teman 

mahasiswa, melalui media sosial, dengan cara mempublis masalah-

masalah sosial dikota Surabaya. 

B. Rekomendasi  

1. Rekomendasi terkait problem ekonomi 

Kepada Dinas Sosial wilayah Surabaya diharapkan lebih memperhatikan 

bagaimana kondisi sosial dan pendidikan masyarakat di Kampung Baru 

Strenkalijagir Wonokromo, berkaitan dengan permasalahan ekonomi 

mereka. 
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2. Orang tua terkait problem rendahnya pendidikan dan motivasi  

Untuk orang tua diharapkan untuk lebih memperhatikan pendidikan 

anaknya, khususnya pendidikan islam, dengan cara tidak lepas tangan 

begitu saja karena berpikir bahwa pendidikan yang didapat sekolah sudah 

cukup. Orang tua diharapkan lebih memahami arti pendidikan beserta 

faktor-faktornya, sehingga tidak akan terjadi salah didik dan salah dalam 

melangkah dalam pendidikan anak mereka.  Selain itu orang tua juga 

harus lebih semangat lagi dalam hal mencari ilmu, khususnya ilmu agama 

sehingga bisa melakukan penanaman nilai-nilai pendidikan islam dengan 

baik. 

3. Rekomendasi terkait problem lingkungan kurang religious  

Orang tua juga harus memperhatikan lagi, dimana dan dengan siapa anak-

anak mereka bergaul, karena selain lingkungan keluarga, lingkungan 

bermain juga mempengaruhi bagi proses pembelajaran agama mereka, 

terutama dalam hal akhlak mereka nantinya. Tidak hanya itu saja, orang 

tua juga harus memperhatikan lingkungan dimana mereka tinggal, tidak 

harus mewah, namun cukup dengan lingkungan yang bersih, karena 

lingkungan yang bersih akan membuat anak-anak menjadi nyaman untuk 

belajar, sebaliknya lingkungan yang kumuh dan kotor akan menyebabkan 

anak mudah terserang penyakit dan akhirnya menganggu proses 

pembelajaran mereka. Waktu kebersamaan dengan anak hendaknya 

dipergunakan dengan baik dan benar benar untuk anak, karena sudah 
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banyak waktu yang terpakai untuk bekerja dan mencari nafkah. 

Pengawasan pendidikan anak merupakan satu hal yang harus dilakukan 

bagi para orang tua, walaupun dia tidak bisa mengawasi setiap waktu, 

namun alangkah lehih baik untuk lebih intensif lagi dalam pengawasan 

anak didik. 

4. Rekomendasi terkait problem misi kristenisasi  

Kepada Komunitas yang melakukan pemberdayaan di Kampung Baru 

strenkali jagir wonokromo, khususnya komunitas Urban Care Community 

(UCC) diharapkan lebih masif lagi dalam mengadakan kegiatan 

binaannya, khususnya dalam melakukan penanaman nilai-nilai pendidikan 

islam, kepada anak-anak di Kampung Baru Strenkali jagir, tidak hanya 

untuk anak-anaknya, namun juga untuk orang tuanya, karena akan 

menjadi hal yang percuma apabila mereka hanya melakukan pembinaan 

kepada anak-anaknya, tanpa melakukan pembinaan kepada orang tua 

anak-anak tersebut, karena anak-anak banyak menghabiskan waktu 

dirumah, sehingga orang tuanya yang lebih mengerti keseharian mereka, 

dan orang tua juga mempunyai tanggung jawab untuk ikut serta 

malakukan pendidikan, hal ini juga untuk menjaga aqidah warga di 

Kampung Baru Strenkalijagir Wonokromo dari Misi Kristenisasi.  

 

 


